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TERMINAL ANGKUTAN DARAT MAKALE

Terminal Angkutan Darat Makale

Terminal Makale merupakan satu – satunya terminal angkutan umum yang ada di Kabupaten Tana Toraja dan saat ini Terminal Makale adalah terminal

dengan tipe C. Karena Terminla Makale merupakan satu-satunya terminal di Tana Toraja sehingga keberadaan Terminal ini sangat penting bagi

kelangsungan moda transportasi di Kabupaten Tana Toraja. Terminal makale ini melayani semua moda transportasi baik Angkot, Angdes, AKAP, dan

AKDP yang jika merunut pada peraturan yang ada pelayanan diatas tidak semuanya bisa dilayani oleh terminal bertipe C.

Rumusan Masalah

Bagaimana mengembangkan terminal dari Tipe C menjadi Tipe B sesuai dengan rencana pemerintah agar pelayanan transportasi yang ada menjadi

lebih teratur dengan fasilitas – fasilitas yang lebih memadai .

Tujuan

Meredesain Terminal dari Tipe C menjadi Tipe B sesuai dengan yang telah direncanakan pemerintah dengan menambahkan dan memperbaiki

fasilitas – fasilitas yang ada sehingga lebih memadai dan sesuai standar terminal tipe B yang telah ditetapkan oleh pemerintah lewat keputusan

menteri perhubungan No. 31 Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi jalan.

PENDAHULUAN
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KERANGKA BERPIKIR

Redesain Terminal 

Angkutan Darat Makale

Kabupaten Tana Toraja

Mengapa

Redesain??

• Area parkir kendaraan yang tidak jelas
•Tidak adanya pemisah parkir kendaraan antara Bus 
AKAP/AKDP dengan Angkot/Angdes
•Banyak fasilitas terminal yang sudah tidak berfungsi
lagi
•Tidak adanya pemisah sirkulasi antara manusia dan
kendaraan

Apa itu

Terminal??

•Terminal adalah prasarana transportasi jalan untuk
keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, 
perpindahan intra dan atau antar moda transportasi
serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan
kendaraan umum.
( sumber : Undang – undang No. 14 tahun 1992 Tentang Lalu
Lintas Angkutan Jalan)

• Terminal adalah tempat perhentian Bus atau mobil
angkutan.
( Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Dimana??

Lokasi Terminal :
• Jalan Tritura, Kelurahan
Kamali Pentaluan, Makale

Bagaimana??

Pengumpulan Data:
• Data Primer :
-Dokumentasi, Pengambila gambar-gambar pada lokasi site
- Wawancara, melakukan tanya jawab dengan pengguna jasa
dan instansi terkait
- Observasi, Melakukan pengamatan langsung di lokasi
Terminal

• Data Sekunder :
-RUTRW Kab. Tana Toraja
- RDKK Kab. Tana Toraja
- Peta administrasi dan pembaian wilayah kota Makale tahun
2007
- Peta rencana transportasi dan sistem jaringan jalan kota
Makale tahun 2007

Studi Preseden :
• Terminal Giwangan Yogyakarta
- Area Parkir
- Sistem Utilitas
- Vegetasi
- Fasilitas
• Terminal Purabaya Surabaya
-Sirkulasi
- Fasilitas
- Area Parkir
- Vegetasi

Tujuan

Meredesain Terminal dari Tipe C 
menjadi Tipe B sesuai dengan rencana
pemerintah daerah dan sesuai dengan
standar Terminal Tipe B yang di tetapka
pemerintah. 

Analisis

Programing

Konsep
Perancangan

Transformasi
Desain

O
u

tp
u

t
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ANALISIS KAWASAN

FUNGSI BANGUNAN

Keterangan :

Permukiman

Perekonomian

Pemerintahan

Fasilitas Sosial

KETINGGIAN BANGUNAN

Keterangan :

Bangunan 1 lantai

Bangunan 2 lantai

Bangunan 3 lantai

U

U
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ANALISIS SITE

KONDISI KAWASAN

• Site berada di kelurahan Kamali Pentaluan
• Masuk dalam wilayah BWK IV
• Fungsi kawasan sebagai area orientasi
pengembangan kota masa depan.

BATAS KAWASAN BWK IV

• Sebelah timur berbatasan dengan kawasan BWK III

• Sebelah utara dibatasi oleh aliran Sungai Saddang

• Sebelah barat berbatsan dengan kawasan BWK IX

• Sebelah selatan berbatasan dengan kawasan BWK II

PERATURAN - PERATURAN

Koefisien Dasar Bangunan = 30 – 50%

Koefisien Lantai Bangunan = 1,2 - 2

Tinggi maksimum Bangunan = 3 lantai

Garis Sempadan Bangunan = 15 meter

U

KONDISI SITE

Lokasi Site Existing

Luas : 2,34 Ha

Arah Pergerakan Matahari

 Lokasi site dekat dengan pusat kota Makale.

Site terletak pada posisi segitiga dari jalur transportasi

regional.

 Site terletak pada kawasan BWK IV dimana kawasan ini

diperuntukkan sebagai wilayah orientasi pengembangan

kota masa depan

Merupakan rute yang dapat dilalui oleh jalur – jalur

wisata, sehingga dengan kehadiran terminal ini mampu

memperkenalkan keberadaan objek wisata yang ada di

Tana Toraja.

1

2

3

4

5

6

7

8

1

2

3 4 5

6 7
8

Kondisi Site Existing

Area jalan masuk terminal

Area di sekitar halte AKDP/AKAP

Area di depan Kantor samsat Area di sekitar halte terminal
Area jalan keluar terminal

Area di sekitar halte terminal Area di sekitar jalan menuju saluputi

Area jalan akses menuju termina;

Potensi Site

Arah Pergerakan Angin

Lokasi Site
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ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN

Kelompok

Kegiatan

Penumpang

Kegiatan Utama
- Datang

-Melihat Jadwal

-Membeli tiket

-Menunggu bus

-Berangkat

Kegiatan penunjang

- Makan

-Belanja

-Kamar kecil

-Ke tempat hiburan

-Menginap

Pengantar

Kegiatan Utama

- Datang

-Mengantar penumpang

-Menunggu penumpang

Kegiatan penunjang

- Makan
- Belanja
- Kamar Kecil

Pengelola

Kegiatan Utama

Pengelolaan terminal

- Mengawasi Kegiatan Terminal

-Mengontrol sistem

-Mengurus administrasi

terminal

Kegiatan penunjang

Istirahat:

-Makan

- Ke Kamar Kecil

Penumpang

Pengelola

pengantar

Pelaku kegiatan

Pola Kegiatan Kendaraan

Bus 
Datang

Maintenance Bus MenginapPos Pengamatan
(kedatangan)

KeberangkatanBus Pergi

Parkir

Penurunan

Pos Pengamatan
(Keberangkatan)

Pola Kegiatan Bus

Taksi

Taksi PergiParkir Keberangkatan

Pola Kegiatan Taksi

Jalur Utama

Jalur Jalur alternatif

Keterangan
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Pola Kegiatan Kendaraan

Angkot Datang Maintenance Bus MenginapPos Pengamatan
(kedatangan)

KeberangkatanAngkot Pergi

Parkir

Penurunan

Pos Pengamatan
(Keberangkatan)

Pola Kegiatan Angkot

Pulang
Ruang Tunggu
Keberangkatan

Lapor Pos Pengamatan

Datang Lobby

Kantor 
Pengelola

Pola Kegiatan Pengelola

Jalur Utama

Jalur Jalur alternatif

Keterangan

Pola Kegiatan Manusia

Keberangkatan

Ruang Tunggu
Keberangkatan

Retribusi

Datang Parkir Lobby
Tempat
Hiburan

Restoran

Kamar Kecil

Pola Kegiatan Penumpang

Pulang

Bermain

Pesan Tempat

Datang Parkir Beli tiket

Kamar Kecil

Pola Kegiatan Tempat Hiburan

Pulang

Makan

Beli makanan

Datang Parkir Beli tiket

Kamar
Kecil

Pola Kegiatan Restoran

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN
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Pelaku dan Kebutuhan Ruang

Pelaku Kegiatan Kelompok Ruang Ruang Kapasitas Standar Luasan Luas ( M²)

Penumpang dan
Pengantar

-Hall Penumpang

- Area Penunjang

- Ruang Kedatangan
- Ruang Keberangkatan
- Ruang Tunggu
-Sirkulasi

- Kios
-Kantin
-KM/WC
-Tempat Hiburan ( Ruang Internet)
-Musholla
- Sirkulasi

182 orang
182 orang
182 orang

12 Unit
8 Unit
6Unit
1 Unit
1 Unit

1,5m/ orang

30% dari Luas

15m²
25m²
3m²
48m²
60m²
30% dari Luas

273 m²
273 m²
273m²
245,7m²
1064,7 m²
180m²
200m²
18m²
48m²
60m²
151,8m²
657,8 m²

Kendaraan Umum
( Bis, Angkot, 
Angdes,)

Area kendaraan -Parkir Kendaraan
- Bis AKAP
- Bis AKDP
- Angkot
- Angdes

- Sirkulasi

10 Unit
15Unit
60 Unit
100 Unit

4 x 13m²
3,5 x 11m²
2,5 x 5m²
2,5 x 5m²
80% dari Luas

520m²
577,5m²
750m²
1250m²
2478m²
5575,5m²

Kendaraan Pribadi
( Roda dua dan
roda empat)

Area Kendaraan - Parkir
- Roda Empat
- Roda Dua

- Sirkulasi

30 Unit
40 Unit

2,5 x 4m²
1,5 x 2m²
80% dari Luas

300m²
120m²
336m²
756m²

Pengelola Area Operasional -Ruang Administrasi
-Ruang Pengawas
-Loket Tiket
-Peron
-KM/WC
-Ruang Informasi
-Ruang P3K
-Ruang Perkantoran
-Sirkulasi

1 Unit
1 Unit
2 Unit
1 Unit
2 Unit
1 Unit
1 Unit
1 Unit

59m²
23m²
4m²
10m²
3m²
10m²
30m²
100m²
30% dari Luas

59m²
23m²
8m²
10m²
6m²
10m²
30m²
100m²
73,8m²

JUMLAH 8373,8m²

Kesimpulan :
Total Luas Bangunan = 1722,5 m² + 319 m²

= 2042,3 m²
Total Area Kendaraan = 5575,5m² + 756m²

= 6331,5m²
Total Kebutuhan Lahan = 8373,8m²
Luas Lahan = 24.300 m²

KDB Maks = 50%

Luas Lahan Yang Dapat Dibangun = 12150 m²

Perhitungan Frekuensi Kendaraan masuk
Terminal/jam : 
Waktu operasional terminal = 12 jam
Kendaraan masuk terminal/jam:
Angkot = 116 Unit/ hari
Angdes = 338 unit/hari
AKAP = 12 unit/hari
AKDP = 28 unit/hari
Total Kendaraan mauk terminal/hari = 494 unit ÷

12 jam
= 41 unit/jam

Prediksi peningkatan penumpang 10 tahun ke
depan:
Angkot = 116 Unit x 8 orang = 928
Angdes = 338 unit x 10 orang = 3380
AKAP    = 12 unit x 22 orang = 264
AKDP    = 28 unit x 30 orang = 840 ⁺

= 5412 x 20%
= 1082 orang

Peningkatan Penumpang 10 tahun ke depan =
5412 + 1082 = 6494 orang/hari.

Frekuensi penumpang masuk terminal/jam :
Jumlah total penumpang /hari : 12 jam
= 6494 orang÷

12 jam
= 541 orang/jam
( Pengunjung/Pengantar 1% dari jumlah penumpang
= 541 x 1% = 5 orang)

Jumlah Total = 541 orang + 5 orang = 546 
orang/jam.

Kapasitas Ruang Hall Penumpang = 546 ÷ 3
= 182 orang.

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN
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ZONING

RTH

RTH

RTH

A

B

C

D

Keterangan

Area Penumpang dan Pengantar

Area Kendaraan Umum

Area Kendaraan Pribadi

Area Pengelola

Kriteria Zoning :

-Kelompok Ruang A = Harus dekat dengan kelompok ruang yang lain dan

mudah untuk diakses

- Kelompok Ruang B = Membutuhkan luasan yang besar dan kemudahan

akses sirkulasi

- Kelompok Ruang C = Harus dekat dengan akses terhadap jalan raya

- Kelompok Ruang D = Dengan dengan kelompok ruang yang lain dan

mudah untuk mengawasi keseluruhan area terminal

Zoning Vertikal

Menara Pengawas

Area Operasional

Hall Penumpang dan Area Penunjang

Zoning Horisontal

• Area kendaraan pribadi diletakkan di sebelah barat agar mudah
mengakses jalan raya.
• Area kendaraan umum diletakkan di bagian timur karena
membutuhkan luasan yang besar dan kemudahan sirkulasi.
• Area hall penumpang dan operasional diletakkan di tengah site 
agar mudah di akses dari area lain dan mudah untuk mengawasi
area terminal.

C

A
D (Lantai 2)

B B
Tempat Istirahat
awak bis

RTH

RTH

RTH

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN
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C

B B
Tempat Istirahat awak
bis

RTH

RTH

RTH
C

A
D (Lantai 2)

B B

RTH

RTH

RTH

Untuk sirkulasi pada
kendaraan bus ataupun
angkot dan angdes
menggunakan pencapaian
ruang frontal dimana
pencapaina langsung
menuju pada objek ruang
yang dituju.

Untuk sirkulasi pada
manusia dibelokkan ke
beberapa bagian untuk
memperbanyak sequence 
sebelum sampai pada objek
ruang yang dituju

- Untuk jalur sirkulasi kendaraan menggunakan sistem jalur satu arah dan satu jalur dan

tanpa jalur yang memutar untuk menghindari adanya persilangan antar kendaraan.

- Untuk jalur pedestrian dan jalur kendaraan akan dipisah untuk menghindari adanya
pembauran sirkulasi yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi para pengguna

terminal.

Sumber: R. Hakim dan H. Utomo (2003), Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap

Jalur kendaraan ( Bus AKDP/AKAP)

Jalur Angkot dan Angdes

Jalur Pengelola

Jalur Pengantar

Jalur Penumpang

Keterangan

Orientasi BangunanSirkulasi

• Gedung utama terminal menjadi pusat orientasi dari semua
area di terminal karena terletak di tengah – tengah site dan
juga merupakan pusat interaksi antar manusia di terminal.
• Gedung Utama terminal berorientasi ke arah timur karena
di area ini kegiatan teknis terminal sehari –hari berlangsung, 
sehingga mudah untuk melakukan pengawasan area terminal 
sedangkan untuk ke arah jalan massa bangunan menampilkan
fasad yang berbeda dari sekitarnya.

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN

A
D (Lantai 2)
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B BTempat Istirahat awak
bis

A
D (Lantai 2)

C

Analisis

Ruang hijau sebagai taman

yang berfungsi sebagai filter 

plusi udara dari kendaraan.

Selain sebagai filter polusi

udara juga berfungsi sebagai

peredam suara untuk

mengatasi kebisingan dari

dalam terminal

Vegetasi yang diletakkan di area parkir berfungsi sebagai

pelindung kendaraan dari panas matahari

Selain sebagai pelindung

kendaraan, vegetasi juga

berfungsi melindungi manusia

dari panas matahari agar 

tercipta rasa nyaman bagi

pengunjung dan pengguna

terminal

Vegetasi juga berfungsi sebagai

pengarah pergerakan kendaraan

di dalam terminal.

Vegetasi juga berfungsi

sebagai pembatas fisik site 

dengan bangunan atau

kawasan di sekitarnya.

Sumber: R. Hakim dan H. Utomo (2003), Komponen Perancangan Arsitektur lansekap

Tata Ruang Luar

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN
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Konsep Struktur

Pondasi
Untuk Pondasi menggunakan pondasi foot plat karena untuk
menahan beban bangunan 2 lantai, sedangkan untuk dinding
bata menggunakan pondasi batu kali.

Kolom
Untuk Struktur kolom bangunan menggunakan kolom dan
balok beton karena bangunan yang direncanakan berjumlah 2
lantai dan besar kolom juga disesuaikan dengan bangunan dan
harus diperhitungkan dengan rumus yang telah diperhitungkan
sehingga kestabilan bangunan dapat terjamin.

Dinding
Untuk dinding menggunakan material batu bata karena
bangunan ini bersifat permanen dan juga penggunaan batu
bata karena murah dan juga memiliki sifat yang kuat dalam
pembentukan ruang

Dinding Bata

Atap
Untuk atap mengadopsi konstruksi atap tradisonal toraja
dimana memiliki kemiringan minimal 30° dan berbentuk
pelana ataupun perisai, sedangkan untuk konstruksi sendiri
menggunakan baja ringan dan menggunakan genteng metal
sebagai penutup atap.

Rangka atap baja ringan

Lantai
Untuk lantai menggunakan lantai keramik karena mudah
dalam pemasangan dan perawatannya

Fasad Bangunan
Fasad Bangunan
Untuk fasad bangunan menggunakan konsep kontekstual
merespon bangunan sekitar, selain itu mentransformasi
desain tradisional Toraja yang di modifikasi serta menapilkan
ukiran – ukiran Toraja pada fasad bangunan.

Pollo’ seba

Transformasi

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN

Bentuk Atap Bangunan
Tradisional Toraja

Bentuk Persegi simple namun
memiliki karakter yang kuat dan
juga bangunan sekitar
didominasi oleh bentuk persegi.

Merupakan bentuk dasar dari
atap rumah tradisional Toraja
selain itu segitiga juga
merupakan struktur yang kuat

Konsep Fasad Bangunan
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Konsep Utilitas

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN

Jaringan Listrik
Untuk sistem jaringan listrik menggunakan jaringan dari PLN
dan juga Genset sebagai cadangan

C

A
D (Lantai 2)

B B

RTH

RTH

RTH

MDP

DP

GENSETPLN

PLN

MDP
GENSET

DP SAKLAR LISRIK

Sistem Saluran Air Bersih

PDAM

Sumur Air Bersih (SAB)

Water Tank ( WT)
Keran Air Pada
Bangunan

Sistem Jaringan Listrik

UTILITAS

Sistem Saluran Air Kotor

Air Kotor Bak Lemak Bak Kontrol
Sumur Peresapan

(SP)

Sistem Saluran Tinja

Tinja Bak Kontrol
(BK)

Septic Tank Sumur Peresapan
(SP)

Sistem Saluran Air Hujan

Talang/parit Bak Kontrol
( BK)

Sumur Peresapan
Air Hujan (SPAH) Riol kota

Keterangan :

Saluran air bersih

PDAM

Sumur Air Bersih

Water tank
Bak kontrol

Bak lemak

Sumur peresapan

Septik tank

Sumur peresapan

air hujan

Saluran air kotor

Saluran tinja

Saluran air hujan

Sistem Keamanan

• fire alarm

• tabung pemadam

• sistem untuk mendeteksi asap.

• sistem pemadam kebakaran

otomatis

•kamera CCTV

Riol Kota

C

A
D (Lantai 2)

B B

Tempat Istirahat
awak bis

RTH

RTH

RTH

Riol Kota Riol Kota
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ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN

KONSEP ZONING

C

A
D (Lantai 2)

B B

Tempat
Istirahat
awak bis

RTH

RTH

RTH

KONSEP SIRKULASI

C

A
D (Lantai 2)

B B

RTH

RTH

RTH

KONSEP TATA RUANG LUAR

A

B

C

D

Keterangan

Area Penumpang dan Pengantar

Area Kendaraan Umum

Area Kendaraan Pribadi

Area Pengelola

C

A
D (Lantai 2)

B B

RT
H

RT
H

RT
H

KONSEP ORIENTASI BANGUNAN

Konsep Utilitas

C

A
D (Lantai 2)

B B

RTH

RTH

RTH

MDP

DP

GENSETPLN

C

A
D (Lantai 2)

B B

Tempat
Istirahat
awak bis

RTH

RTH

RTH

Riol 
Kot
a

Riol 
Kot
a

Konsep Fasad
Bangunan

Pollo’ seba

B B

Tempat
Istirahat
awak bis

A
D (Lantai 2)

C

RTH
RTH

RTH
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